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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang disebabkan oleh kurangnya aktivitas belajar dan pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) berbantuan media PANZAT terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar serta mengkaji peran aktivitas belajar dalam mendukung 

kemampuan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental jenis one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah 42 siswa kelas II SD 

Negeri 5 Ngabul. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan tes, 

sedangkan analisis data meliputi uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 

posttest dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, aktivitas belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,788 dan koefisien determinasi sebesar 0,622. Dengan demikian, pembelajaran 

RME berbantuan media PANZAT berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci : model pembelajaran RME, media PANZAT, aktivitas belajar,  pemecahan 

masalah, matematika 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low mathematical problem-solving ability of students 

caused by the lack of learning activities and teacher-centered learning. This study aims to 

determine the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) learning model assisted by 

PANZAT media on the mathematical problem-solving ability of elementary school students and 

examine the role of learning activities in supporting these abilities. This study uses a quantitative 

approach with a pre-experimental design of one group pretest-posttest. The subjects of the study 

were 42 second-grade students of SD Negeri 5 Ngabul. Data collection techniques used 

interviews, observations, and tests, while data analysis included normality tests, paired sample t-

tests, and simple regression tests. The results showed that there was a significant difference 

between the pretest and posttest scores with a significance value of 0.000 <0.05. In addition, 

learning activities had a positive and significant effect on mathematical problem-solving ability 

with a correlation coefficient of 0.788 and a determination coefficient of 0.622. Thus, RME 

learning assisted by PANZAT media has a positive effect on students' learning activities and 

mathematical problem-solving abilities. 

 

Keywords : RME learning model, PANZAT media, learning activities, problem solving, 

mathematics 

  

 

mailto:202233150@std.umk.ac.id1
mailto:eka.zuliana@umk.ac.id2
mailto:fatikhatun.najikhah@umk.ac.id3


Ervida Eka Aurelya1, Eka Zuliana2,   de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

Fatikhatun Najikhah3  Vol. 9 | No. 1 Juni 2026 

 

712 
 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan di tingkat dasar 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter dan 

kompetensi peserta didik. Pendidikan 

merupakan suatu metode yang 

memungkinkan individu untuk 

mengembangkan keterampilan hidup, 

potensi, serta mengubah cara pandang 

dan sikap mereka (Nihmah et al., 2024). 

Melalui pendidikan, seseorang tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan 

memecahkan masalah yang dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Krisjayanti et al., 2024). 

Salah satu mata pelajaran dalam 

membentuk kemampuan tersebut adalah 

matematika. Matematika berperan 

penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

sistematis. Kemampuan tersebut 

menjadi salah satu kompetensi yang 

perlu dimiliki siswa untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

matematis maupun permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Zuliana & Ermawati, 2020; Juwita & 

Kartika, 2025). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika perlu 

dikaitkan dengan konteks nyata 

sebagaimana yang ditekankan dalam 

pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), sehingga siswa dapat 

membangun pemahaman konsep secara 

bermakna dan menerapkannya dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas II SD Negeri 5 Ngabul, 

pembelajaran matematika masih 

didominasi oleh metode ceramah, 

sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yang 

ditunjukkan dari kemampuan siswa yang 

masih rendah dalam memahami soal, 

menentukan strategi penyelesaian, serta 

kurang teliti dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kompetensi 

penting dalam pembelajaran matematika 

yang mencakup kemampuan memahami 

masalah, merencanakan strategi 

penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian dan memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh (Fauzia et al., 

2025). Kemampuan ini membantu siswa 

menerapkan konsep matematika dalam 

pembelajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Pramitasuri et al., 2025). 

Namun, sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika 

sehingga kemampuan tersebut perlu 

terus ditingkatkan.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah 

aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar 

mencerminkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, seperti bertanya, 

berdiskusi, mengamati, dan 

menyelesaikan tugas. Siswa aktif 

cenderung lebih mudah memahami 

konsep dibandingkan siswa yang pasif 

(Rina et al., 2021). Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini aktivitas belajar 

diposisikan sebagai faktor yang 

mendukung kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui 

penerapan model Realistic Mathematics 

Education (RME) (Sagita et al., 2023). 

Siswa dengan keterlibatan belajar yang 

tinggi cenderung lebih terlatih dalam 
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menganalisis dan menyelesaikan 

masalah matematika (Erlina & Sutarni, 

2024). Dengan demikian, diperlukan 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

agar kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat berkembang secara 

optimal (Melati et al., 2023). 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah Realistic 

Mathematics Education. Menurut 

(Gravemeijer, 1994) model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education merupan model pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas 

menyelesaikan  masalah, menemukan 

masalah, dan juga suatu aktivitas dalam 

mengorganisasikan materi pelajaran. 

Model ini menekankan penggunaan 

konteks kehidupan sehari-hari sebagai 

titik awal dalam pembelajaran sehingga 

siswa lebih mudah memahami konsep 

secara bermakna (Dila et al., 2025). 

Melalui pembelajaran ini, siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi juga membangun sendiri 

pengetahuannya melalui proses 

menemukan kembali konsep matematika 

(Apriyanti & Fauzi, 2023).  

Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education  (RME), yaitu: 1) tahap 

situasional; 2) tahap referensial; 3) tahap 

general; dan 4) tahap formal 

(Gravemeijer, 1994). Pada tahap 

situasional siswa diperkenalkan pada 

permasalahan nyata yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Tahap referensial 

dilakukan dengan menggunakan model 

atau media konkret sebagai jembatan 

pemahaman konsep matematika. Tahap 

general mengarahkan siswa untuk mulai 

mempresentasikan konsep matematika 

dalam bentuk gambar atau model 

matematika sederhana. Selanjutnya pada 

tahap formal, siswa mampu 

menggunakan simbol dan konsep 

matematika secara formal dalam 

menyelesaikan masalah. Melalui 

tahapan tersebut, siswa didorong untuk 

menemukan sendiri strategi 

penyelesaian masalah melalui proses 

diskusi dan eksplorasi konsep 

matematika (Chairani et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis serta pemecahan masalah 

matematis siswa (Khaq et al., 2023). 

Media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Salah satu media 

yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika adalah 

PANZAT (Papan Pecahan Lezat) yaitu 

media konkret yang membantu siswa 

memahami konsep pecahan yang 

bersifat abstrak. Dalam penelitian ini 

media PANZAT digunakan untuk 

membantu siswa memahami materi 

pecahan melalui aktivitas mengamati 

dan mempraktikkan secara langsung. 

Penggunaan media konkret dapat 

meningkatkan keaktifan dan membantu 

siswa memahami konsep matematika 

secara lebih bermakna (Ulya et al., 

2024). Penggunaan media pembelajaran 

akan membantu siswa dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran memiliki peran penting 

dalam membantu siswa memahami 

materi di kelas (Kholifah et al., 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa model Realistic Mathematics 

Education (RME) memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan aktivitas belajar 
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siswa. Penelitian (Wulandari et al., 

2024) menunjukkan bahwa penerapan 

model Realistic Mathematics Education 

(RME) mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pembelajaran 

yang berbasis konteks nyata. Selain itu, 

penelitian (Azmi et al., 2022) 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

model Realistic Mathematics Education 

(RME) yang dipadukan dengan aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar 

matematika. Penelitian (Amrina & 

Kusmaharti, 2024) juga menunjukkan 

bahwa penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

melalui penggunaan konteks nyata 

dalam pembelajaran. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian (Darsono, 

2021) yang menyatakan bahwa aktivitas 

belajar memiliki pengaruh signifikansi 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Dengan 

model Realistic Mathematics Education 

(RME) dapat menjadi model yang efektif 

untuk meningkatkan aktivitas belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Meskipun berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa Realistic 

Mathematics Education (RME) mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan aktivitas belajar 

siswa, namun penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh aktivitas 

belajar dalam pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media konkret PANZAT 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar 

masih terbatas.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sekolah dasar, serta 

mengkaji peran aktivitas belajar dalam 

mendukung peningkatan kemampuan 

tersebut.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain Pre-

experimental tipe one group pretest 

posttest yang dilaksanakan di kelas II SD 

Negeri 5 Ngabul. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas II tahun 

ajaran 2025/2026 sebanyak 42 siswa, 

yang dipilih menggunakan teknik 

sampling jenuh, dimana jika jumlah 

populasi tidak mencapai 50 orang maka 

seluruhnya dijadikan sampel (Sugiyono, 

2022).  

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan tes. 

Wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi awal secara 

mendalam dari narasumber yang 

digunakan sebagai studi pendahuluan, 

melibatkan guru kelas dan 3 siswa dari 

kelas II. Observasi dilakukan secara 

langsung sesuai dengan pedoman yang 

telah disusun. Instrumen berupa soal tes 

yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang 

mencakup aspek memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, dan 

memeriksa hasil kembali. Siswa 

diberikan tes sebanyak 2 kali untuk 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan model Realistic 

Mathematics Education  (RME) 

berbantuan media PANZAT. Penelitian 
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ini menggunakan data berupa hasil 

pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

telah dikerjakan siswa.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri atas uji prasyarat 

dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan 

menggunakan uji normalitas Shapiro-

wilk dengan hipotesis H0: data 

berdistribusi normal dan H1: data tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

hipotesis dilakukan menggunakan 

paired sample t-test dengan hipotesis H0: 

tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT dan H1: 

terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT. Selain itu, 

dilakukan uji regresi sederhana dengan 

hipotesis H0: model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dan H1: model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

berpengaruh signifikansi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Seluruh analisis data 

dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

hipotesis H0: data berdistribusi normal 

dan H1: data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H0  

diterima sehingga berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 

H0 ditolak sehingga data tidak 

berdistribusi normal. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

hasil pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah yang telah 

didapatkan pada waktu penelitian. 

Berikut adalah data dari hasil hitung 

yang diperoleh saat melakukan uji 

normalitas pada nilai pretest dan 

posttest. 

Tabel 1. Uji Prasyarat Normalitas Shapiro-

Wilk 

Data N Sig. Kesimpulan 
Pretest 42 0,401 Normal 
Posttest 42 0,259 Normal 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,401 

dan posttest sebesar 0,259. Karena kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga H₀ diterima. Dengan demikian, 

data pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

data memenuhi asumsi normalitas dan 

layak digunakan untuk analisis statistik 

parametrik pada tahap pengujian 

selanjutnya. 

b. Uji Paired Sample T-Test 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Tabel 2. Uji Paired Sample T-Test 

Data 
Mean 

Difference 
t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Pretest-

Posttest 
-20,690 -

21,704 
41 0,000 

Sumber: Output SPSS 
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Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikansi antara nilai pretest dan 

posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

c. Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi dilakukan untuk 

mendukung analisis pengaruh 

pembelajaran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Tabel 3 Model Summary 
Statistik Nilai 

R 0,788 
R Square 0,622 

Adjusted R Square 0,612 
Sumber: Output SPSS 

 

Tabel 4. Coefficients 

Variabel B t Sig. 

Konstanta -50,993 -3,186 0,003 

Aktivitas 

Belajar 

1,526 8,106 0,000 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

bahwa aktivitas belajar siswa 

memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah diterapkan 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT. Nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,788 yang menunjukkan 

hubungan yang kuat antara aktivitas 

belajar siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis setelah 

penerapan pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME)  

berbantuan media PANZAT. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,622 menunjukkan bahwa 62,2% 

variasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dipengaruhi oleh 

aktivitas belajar siswa selama penerapan 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT. sedangkan sisanya sebesar 

37,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar 

memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

Selain itu, nilai t sebesar 8,106 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa model Realistic 

Mathematics Education berpengaruh 

positif dan signifikansi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Hasil penelitian tidak hanya 

menunjukkan adanya peningkatan 

secara kuantitatif, tetapi juga didukung 

oleh hasil observasi aktivitas belajar 

siswa selama pembelajaran 

menggunakan model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT.  

a) Tahap Situasional 

 
Gambar 1 Tahap Situasional 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Pada tahap situasional, siswa 

mulai menunjukkan perubahan dalam 

memahami soal cerita melalui 

permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

mulai mampu mengidentifikasi 

informasi penting dalam soal setelah 

diberikan konteks yang dekat dengan 

pengalaman mereka. Pemberian konteks 

nyata membantu siswa memahami 

permasalahan secara lebih bermakna 

sehingga siswa juga terlihat lebih fokus 
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dalam mengamati dan memahami soal 

yang diberikan. 

b) Tahap Referensial 

 
Gambar 2 Tahap Referensial 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Pada tahap referensial, siswa mulai 

menggunakan media PANZAT sebagai 

model konkret untuk membantu 

memahami konsep pecahan. Siswa 

menjelaskan kembali permasalahan 

menggunakan bantuan media baik secara 

lisan maupun tertulis serta mulai 

menghubungkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata. Melalui 

penggunaan media PANZAT, siswa 

menjadi lebih berani menyampaikan 

pendapat dan menjelaskan ide yang 

dimiliki selama proses pembelajaran. 

c)  Tahap General 

 
Gambar 3 Tahap General 

Sumber : (Peneliti, 2026) 

Pada tahap general, siswa mulai 

mempresentasikan konsep pecahan 

dalam bentuk gambar, model 

matematika sederhana, strategi 

penyelesaian secara mandiri. Siswa 

mulai memahami hubungan antara 

penggunaan media konkret dengan 

konsep matematika yang lebih umum 

melalui proses diskusi dan pertukaran 

ide. Pada tahap ini, siswa terlihat aktif 

mencoba berbagai strategi penyelesaian 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan.  

d) Tahap Formal  

 
Gambar 4 Tahap formal 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

 

Pada tahap formal, siswa mulai 

mampu menggunakan simbol 

matematika dan menyelesaikan soal 

pecahan secara abstrak tanpa bantuan 

media konkret secara penuh. Siswa 

mulai memahami penggunaan bentuk 

formal pecahan dalam penyelesaian soal 

serta mampu menarik kesimpulan dari 

konsep yang telah dipelajari. Selain itu, 

siswa juga mulai terbiasa memeriksa 

kembali hasil pekerjaan untuk 

memastikan jawaban yang diperoleh 

sudah tepat.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikansi antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sebelum dan sesudah diterapkan 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT. Hasil uji paired sample t-test 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Siswa terlihat lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran 

mulai dari memahami konteks nyata 

pada tahap situasional, menggunakan 
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media PANZAT pada tahap referensial, 

mempresentasikan konsep matematika 

pada tahap general, hingga 

menggunakan simbol matematika secara 

formal pada tahap formal. Kondisi ini 

terjadi karena dalam pembelajaran 

Realistic Mathematics Education 

(RME), siswa dihadapkan pada masalah 

realistik yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga membantu siswa 

memahami konsep matematika secara 

lebih bermakna (Cipta & Haq, 2021). 

Selain itu, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru,  tetapi juga terlibat 

aktif melalui tahapan situasional, 

referensial, general, dan formal dalam 

membangun pemahaman konsep 

matematika secara bertahap (Jannah et 

al., 2025). 

Peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

tidak terlepas dari karakteristik model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

yang memulai pembelajaran melalui 

konteks nyata. Pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

membantu siswa memahami struktur 

permasalahan matematika secara lebih 

mudah dan bermakna (Siregar et al., 

2024). Ketika siswa dihadapkan pada 

situasi realistik, siswa terdorong untuk 

menafsirkan informasi, menghubungkan 

permasalahan dengan pengalaman yang 

dimiliki, serta menentukan strategi 

penyelesaian sesuai pemahaman 

masing-masing (Zuliana et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Zuliana et al., 2026) yang 

mengembangkan learning trajectory 

berbasis permainan engklek dalam 

kerangka Realistic Mathematics 

Education (RME). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

konteks  yang dekat dengan kehidupan 

siswa mampu mendukung proses 

matematisasi secara bertahap dari 

aktivitas konkret menuju representasi 

matematika yang lebih formal. Hal ini 

selaras dengan temuan penelitian ini,, 

dimana siswa membangun pemahaman 

konsep pecahan melalui tahapan 

situasional, referensial, general, dan 

formal dengan bantuan media PANZAT. 

Dalam penelitian ini, siswa mulai 

mampu memahami konteks nyata yang 

diberikan pada tahap situasional, 

menggunakan media PANZAT sebagai 

model konkret pada tahap referensial, 

selanjutnya mempresentasikan konsep 

pecahan dalam bentuk gambar dan 

model matematika sederhana pada tahap 

general, hingga akhirnya mampu 

menggunakan simbol matematika secara 

formal pada tahap formal. Sejalan 

dengan pandangan (Gravemeijer, 1994) 

bahwa Realistic Mathematics Education 

(RME) memfasilitasi matematisasi 

masalah nyata ke bentuk matematis yang 

dapat diselesaikan.   

Penggunaan media PANZAT 

dalam pembelajaran mendukung  proses 

pembelajaran karena membantu siswa 

memvisualisasikan konsep pecahan 

secara konkret. Selama pembelajaran 

berlangsung, siswa terlihat lebih mudah 

memahami konsep setengah dan 

seperempat ketika menggunakan media 

PANZAT dibandingkan hanya melalui 

penjelasan verbal guru. Siswa lebih aktif 

mempraktikkan pembagian pecahan 

secara langsung menggunakan media 

tersebut (Najikhah et al., 2024). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media PANZAT membantu 

siswa memahami konsep pecahan dan 

soal cerita secara lebih mudah karena 

siswa dapat menghubungkan konsep 

abstrak dengan pengalaman nyata 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Zuliana et al., 2020). 

Penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam 

penelitian ini juga didukung melalui 

penggunaan lintasan belajar berbentuk 

iceberg. Iceberg digunakan untuk 

menggambarkan proses berpikir siswa 

dari tahap konkret menuju tahap abstrak 

dalam memahami konsep pecahan 

(Endry et al., 2025). 

 
Gambar 5 Iceberg Pembelajaran 

Sumber: Peneliti, 2026 

Pada tahap situasional, siswa 

diperkenalkan pada konteks nyata 

berupa pizza utuh, semangka utuh, dan 

sekumpulan apel yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Konteks 

tersebut membantu siswa memahami 

makna pecahan melalui pengalaman 

nyata sebelum mengenal simbol 

matematika secara formal. Tahap 

referensial, siswa mulai menggunakan 

media PANZAT untuk membagi benda 

menjadi bagian yang sama, seperti 

membagi pizza menjadi dua bagian dan 

semangka menjadi empat bagian. Tahap 

ini membantu siswa membangun 

pemahaman awal mengenai konsep 

setengah dan seperempat melalui 

aktivitas manipulatif secara langsung. 

Selanjutnya pada tahap general, siswa 

mulai mempresentasikan pecahan dalam 

bentuk gambar sederhana dan 

pengelompokan benda tanpa bantuan 

konteks cerita secara penuh. Siswa mulai 

memahami bahwa setengah dari enam 

apel adalah tiga. Pada tahap formal, 

siswa mampu menuliskan simbol 

matematika seperti  
1

2
 , 

1

4
 , dan 

menentukan hasil sederhana seperti 
1

2
 

dari 6 = 3. Penggunaan iceberg  dalam 

pembelajaran membantu siswa 

memahami konsep pecahan secara 

bertahap dari pengalaman konkret 

menuju ke abstrak (Anggit et al., 2025). 

Proses tersebut terlihat ketika siswa 

awalnya memahami pecahan melalui 

benda nyata, kemudian mampu 

mempresentasikan dalam bentuk 

gambar, hingga akhirnya menggunakan 

simbol matematika secara mandiri.Hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian 

(Zuliana et al., 2026) yang menunjukkan 

bahwa lintasan belajar dalam model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

membantu siswa bergerak dari konteks 

nyata menuju pemahaman formal 

melalui tahapan matematisasi yang 

terstruktur. Selain itu, siswa juga mulai 

terbiasa memeriksa kembali jawaban 

yang diperoleh sudah tepat. Kemampuan 

memeriksa kembali hasil penyelesaian 

merupakan salah satu indikator 

perkembangan kemampuan 

metakognitif dalam pemecahan masalah 

matematis (Shafira Hidayah et al., 2023). 

Selain peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 

penerapan model Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT juga meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Selama pembelajaran 

berlangsung, siswa terlihat lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta membantu teman 

kelompok dalam menyelesaikan 
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masalah. Siswa yang sebelumnya 

cenderung pasif mulai menunjukkan 

keberanian untuk menjelaskan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Aktivitas 

belajar yang meningkat tersebut 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (Ramadhana et al., 

2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan 

bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

model Realistic Mathematics Education 

(RME) mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan aktivitas belajar siswa. 

Penelitian ini (Putri & Sari, 2022; Hazim 

et al., 2025)) menunjukkan bahwa 

penerapan Realistic Mathematics 

Education (RME) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar 

melalui penggunaan konteks nyata 

dalam pembelajaran. Selain itu 

penelitian (Aulia et al., 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

tidak hanya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, tetapi juga 

berdampak pada disposisi matematis 

siswa, sehingga siswa menjadi lebih 

percaya diri dan aktif dalam 

pembelajaran (G.Polya,1973). Dengan 

demikian, temuan penelitian ini semakin 

memperkuat bahwa model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media konkret  efektif 

diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sekolah dasar. 

Hasil analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa penerapan model 

Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

memberikan kontribusi kuat terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, ditunjukkan dengan nilai 

koefisiensi korelasi (R) sebesar 0,788. 

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,622 mengindikasikan bahwa 62,2% 

variasi kemampuan pemecahan masalah 

siswa dipengaruhi oleh aktivitas belajar 

siswa selama penerapan model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT, sedangkan  

sisanya sebesar 37,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Faktor-

faktor tersebut antara lain motivasi 

belajar, kemampuan awal siswa, serta 

lingkungan belajar. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Pamungkas & 

Umbara, 2025) yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar, memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Selain itu, kemampuan awal siswa dan 

lingkungan belajar juga turut 

mendukung keberhasilan pembelajaran 

matematika. Dengan demikian, 

meskipun model Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT memberikan kontribusi yang 

besar, faktor internal dan eksternal siswa 

tetap berperan dalam peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Nilai signifikansi 0,000 

menegaskan bahwa model Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

berpengaruh  positif dan signifikansi 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 
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Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT mampu 

mendorong keaktifan siswa dalam 

pembelajaran yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (Ummah et al., 2025). 

Aktivitas belajar siswa yang tinggi 

merupakan dampak dari penerapan 

model pembelajaran tersebut (Y. L. 

Putri, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan media 

PANZAT mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran dengan 

menggabungkan konteks nyata, langkah-

langkah matematisasi, dan media 

konkret membantu siswa memahami 

konsep matematika secara bertahap 

melalui tahap situasional, referensial, 

general, hingga formal sehingga siswa 

mampu menghubungkan pengalaman 

konkret dengan konsep matematika 

abstrak. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Utami et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis konteks nyata dan media 

konkret mampu mendukung pemahaman 

matematika secara lebih optimal. Oleh 

karena itu, pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan 

bantuan media konkret PANZAT dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

berpengaruh positif dan signifikansi 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran yang mengaitkan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan 

nyata serta didukung media konkret 

mampu mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa 

mendukung kemampuan siswa dalam 

memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, melaksanakan 

penyelesaian, serta memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh.  

Selain itu, pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

bermakna sehingga siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

membangun pemahamannya sendiri 

melalui pengalaman belajar. Siswa 

menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, 

dan menyampaikan pendapat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) 

berbantuan media PANZAT dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sekolah dasar. 
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